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Abstract. This study aims to examine the transformation of thematic learning towards
digitalization in the context of Generation Alpha’s characteristics. Using a descriptive-
analytical literature review approach, the article explores various studies related to thematic
instruction, digital innovation in primary education, and the pedagogical needs of children born
into digital environments. Findings reveal that digital-integrated thematic learning models such
as digital project-based learning, interactive multimedia, and blended learning are highly
relevant to enhance student engagement and understanding. However, this transformation
requires teachers to possess strong digital literacy and adaptive instructional design skills. With
the support of a conducive educational ecosystem, digital thematic learning can offer an
effective, engaging, and contextual learning experience for Generation Alpha.
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1. Pendahuluan

Saat ini, Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Anak-anak yang lahir sejak tahun 2010, dikenal sebagai
Generasi Alpha, tumbuh dalam lingkungan yang sarat dengan teknologi digital [1]. Mereka terbiasa
dengan perangkat seperti tablet, smartphone, dan akses internet yang hampir tanpa batas. Hal ini
menjadikan mereka sebagai digital native yang memiliki cara belajar yang berbeda dibandingkan
generasi sebelumnya.

Namun, sistem pendidikan, khususnya di tingkat sekolah dasar, masih banyak yang menerapkan
pendekatan konvensional dalam pembelajaran tematik [2]. Metode ini seringkali kurang menarik bagi
Generasi Alpha yang lebih responsif terhadap pembelajaran yang interaktif dan berbasis teknologi.
Kesenjangan ini dapat menghambat proses belajar mengajar yang efektif. Menurut N antika [3]
Kesulitan siswa dalam pembelajaran tematik disebabkan oleh dua faktor: internal, seperti rendahnya
minat, motivasi, dan kebiasaan belajar yang buruk; serta eksternal, seperti lingkungan belajar yang
tidak kondusif, fasilitas belajar yang minim, dan kurangnya variasi metode serta media pembelajaran.
Kedua faktor ini memengaruhi proses dan hasil belajar siswa.

Teori konstruktivistik menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar, di mana
pengetahuan dibangun melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman nyata. Dalam konteks
Generasi Alpha anak-anak yang sejak kecil sudah akrab dengan teknologi digital pendekatan ini
sangat relevan jika dipadukan dengan media pembelajaran digital yang sesuai dengan gaya belajar
mereka. Pembelajaran tematik terpadu, yang menyatukan berbagai mata pelajaran dalam satu kesatuan
tema, selaras dengan semangat pendidikan abad ke-21 yang menekankan pengembangan keterampilan
berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif. Ketika teknologi digital diintegrasikan ke dalam pembelajaran
tematik, siswa tidak hanya menjadi lebih terlibat, tetapi juga memiliki ruang untuk bereksplorasi dan
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berekspresi sesuai minat serta kecerdasan majemuk mereka. Karakteristik Generasi Alpha yang
cenderung nyaman dengan pembelajaran visual, interaktif, dan berbasis kolaborasi, mendorong
perlunya pendekatan pembelajaran yang adaptif, inovatif, dan responsif terhadap dunia digital yang
mereka hidupi sehari-hari [4], [5].

Berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas media digital dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Dikarenakan dalam proses pembelajaran, penggunaan meida belajar memiliki peran yang
sangata penting [6]. Misalnya, [7] menemukan bahwa media pembelajaran berbasis digital
memberikan pengaruh positif sebesar 1,115 terhadap hasil belajar matematika siswa sekolah dasar.

Selain itu, penelitian oleh [8lmenunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran Wordwall dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa pada pembelajaran tematik di sekolah dasar. Namun,
masih terbatas penelitian yang secara khusus mengkaji korelasi antara karakteristik Generasi Alpha
dan pembelajaran tematik berbasis digital. Hal ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk
mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan generasi ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji literatur terkait pembelajaran tematik dan karakteristik
Generasi Alpha, guna merumuskan arah transformasi pembelajaran tematik berbasis digital yang ideal.
Dengan demikian, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang efektif dan relevan dengan kebutuhan generasi masa depan. Oleh karena itu,
penting untuk mengkaji dan mengembangkan strategi pembelajaran tematik yang terintegrasi dengan
teknologi digital, guna memenuhi kebutuhan dan karakteristik unik Generasi Alpha. Integrasi
teknologi dalam pembelajaran tematik dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan
meningkatkan keterlibatan mereka. Dengan demikian, diharapkan dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih relevan dan efektif bagi generasi masa depan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka (literature review) dengan metode deskriptif-
analitis. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggali dan memahami secara mendalam
berbagai perspektif teoretis maupun empiris terkait pembelajaran tematik digital dan karakteristik
Generasi Alpha. Peneliti tidak melakukan pengumpulan data lapangan, melainkan memanfaatkan
berbagai sumber ilmiah untuk menyusun pemahaman yang utuh dan terarah mengenai transformasi
pembelajaran tematik di era digital. Fokus utamanya adalah menganalisis bagaimana teknologi dapat
diintegrasikan ke dalam pembelajaran tematik sesuai dengan kecenderungan dan kebutuhan khas
Generasi Alpha yang merupakan digital native.

Sumber data dalam kajian ini mencakup artikel-artikel dari jurnal nasional dan internasional
terakreditasi, buku akademik, serta laporan penelitian relevan yang diterbitkan dalam sepuluh tahun
terakhir. Literatur yang dikaji berfokus pada tiga aspek utama, yaitu karakteristik Generasi Alpha,
pendekatan pembelajaran tematik di sekolah dasar, dan inovasi digital dalam pendidikan. Data
dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema
sentral, pola, serta tren yang berkembang dalam literatur. Selanjutnya, dilakukan sintesis literatur
untuk merumuskan kerangka konseptual yang menggambarkan arah transformasi pembelajaran
tematik berbasis digital yang adaptif terhadap konteks generasi masa kini.

3. Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Generasi Alpha dalam konteks Pembelajaran

Generasi Alpha, yang lahir sejak awal tahun 2010, dikenal sebagai generasi yang sangat mahir dalam
menggunakan teknologi digital sejak usia dini. Mereka tumbuh dalam lingkungan yang penuh dengan
perangkat pintar seperti smartphone, tablet, dan berbagai aplikasi interaktif. Oleh karena itu, mereka
cenderung menjadi pembelajar visual yang lebih mudah menangkap informasi melalui gambar, video,
dan animasi daripada melalui teks panjang atau penjelasan verbal semata [9]. Namun, kelebihan ini
juga diiringi dengan kecenderungan mereka mudah merasa bosan jika materi pembelajaran tidak
disajikan secara dinamis dan interaktif. Generasi Alpha sangat menyukai konten yang cepat dan
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langsung ke inti, serta pengalaman belajar yang menggabungkan berbagai bentuk multimedia, seperti
video, game edukatif, dan simulasi interaktif yang menantang kreativitas dan imajinasi mereka [10].

Karakteristik unik tersebut menuntut strategi pembelajaran yang fleksibel, adaptif, dan
kontekstual agar sesuai dengan gaya dan kebutuhan belajar mereka. Pembelajaran yang statis dan
monoton cenderung kurang efektif bagi Generasi Alpha; sebaliknya, pendekatan yang mengakomodasi
variasi metode belajar serta memanfaatkan teknologi secara maksimal akan meningkatkan keterlibatan
dan hasil belajar. Oleh karena itu, guru dan pendidik perlu merancang pengalaman belajar yang tidak
hanya menyampaikan materi, tetapi juga mendorong partisipasi aktif, kolaborasi, dan eksplorasi
kreatif. Pendekatan seperti blended learning, pembelajaran berbasis proyek, serta pemanfaatan media
digital interaktif sangat relevan untuk mengoptimalkan potensi belajar Generasi Alpha di era digital
saat ini [11].

Selain itu, Generasi Alpha sangat terbiasa dengan kecepatan informasi dan multitasking,
sehingga mereka mengharapkan pengalaman belajar yang tidak hanya cepat tapi juga variatif. Mereka
cenderung mudah berpindah dari satu aktivitas ke aktivitas lain dan mencari tantangan baru yang
menarik minat mereka. Hal ini menuntut pendidik untuk tidak hanya menghadirkan konten yang
informatif, tetapi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkreasi, bereksperimen, dan
mengembangkan kemampuan problem solving secara mandiri maupun dalam kelompok [12]. Dengan
begitu, pembelajaran tidak lagi sekadar transfer pengetahuan, melainkan sebuah proses yang
menyenangkan dan bermakna, yang mampu membangun motivasi intrinsik serta keterampilan abad 21
seperti kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis.

Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik Konvensional

Pembelajaran tematik konvensional memiliki keunggulan utama dalam pendekatannya yang integratif.
Dengan menggabungkan berbagai mata pelajaran ke dalam satu tema, siswa dapat memahami materi
secara menyeluruh dan melihat keterkaitan antar konsep. Pendekatan ini membantu membangun
pemahaman yang lebih holistik, sehingga siswa tidak belajar secara terpisah-pisah, melainkan secara
terpadu [13].

Selain itu, pembelajaran tematik juga dianggap holistik karena tidak hanya fokus pada aspek
kognitif, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan nilai-nilai karakter siswa.
Dengan cara ini, pembelajaran tematik berkontribusi pada perkembangan siswa secara menyeluruh
sesuai dengan tujuan pendidikan dasar yang ideal [14].

Meski demikian, pembelajaran tematik konvensional memiliki keterbatasan, terutama terkait
interaktivitas. Metode yang dominan berupa ceramah dan buku teks membuat siswa cenderung pasif
dan kurang terlibat secara aktif dalam proses belajar. Hal ini dapat membuat pembelajaran menjadi
monoton dan kurang menarik bagi siswa, terutama Generasi Alpha yang terbiasa dengan pembelajaran
interaktif dan teknologi digital (Ningsih & Arifin, 2021).

Kondisi tersebut mengakibatkan pembelajaran tematik konvensional kurang mampu memenuhi
kebutuhan gaya belajar digital native yang menginginkan pengalaman belajar yang cepat, visual, dan
dinamis. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dengan mengintegrasikan teknologi digital agar
pembelajaran tematik menjadi lebih menarik dan efektif bagi generasi masa kini [15].

Berdasarkan tinjauan kelebihan dan kekurangan pembelajaran tematik konvensional, jelas
bahwa meskipun pendekatan ini sangat efektif dalam menciptakan pembelajaran yang terintegrasi dan
holistik, ia kurang mampu menjawab kebutuhan unik Generasi Alpha yang tumbuh di era digital.
Keterbatasan dalam aspek interaktivitas dan daya tarik menjadi penghambat utama dalam
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa yang kini lebih terbiasa dengan teknologi dan
pembelajaran yang dinamis. Oleh karena itu, penulis berpendapat bahwa transformasi pembelajaran
tematik dengan mengintegrasikan media digital bukan hanya sebuah pilihan, melainkan sebuah
keharusan agar proses belajar menjadi lebih relevan, menarik, dan mampu mengoptimalkan potensi
digital native dalam menghadapi tantangan pendidikan abad 21.

Transformasi Pembelajaran Tematik ke Arah Digital
Transformasi pembelajaran tematik ke arah digital merupakan langkah strategis dalam menjawab
tantangan pendidikan di era teknologi informasi. Integrasi teknologi seperti aplikasi pembelajaran,
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game edukatif, augmented reality (AR), virtual reality (VR), dan video pembelajaran telah membuka
peluang baru dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa.
Teknologi ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga membantu siswa memahami
konsep-konsep abstrak dengan lebih mudah melalui visualisasi yang nyata. Sebagai contoh,
penggunaan media slide berbasis AR telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran tertentu [16].

Konsep blended learning, yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran
daring, menjadi pendekatan yang relevan dalam konteks ini. Blended learning memungkinkan
fleksibilitas dalam proses belajar, di mana siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan
di mana saja, serta berinteraksi langsung dengan guru dan teman sekelas untuk diskusi dan klarifikasi.
Model ini telah menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar dan sikap kemandirian
siswa [17].

Selain itu, pengembangan modul tematik digital yang interaktif dan kontekstual menjadi kunci
dalam mendukung transformasi ini. Modul-modul ini dirancang untuk mengintegrasikan berbagai
sumber belajar digital, seperti video, animasi, dan simulasi, yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan
dan karakteristik siswa. Penggunaan modul tematik digital telah terbukti meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran dan memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi
[18].

Namun, transformasi ini tidak akan berhasil tanpa adanya peningkatan kompetensi guru dalam
hal pedagogi digital dan literasi digital. Guru perlu dibekali dengan keterampilan untuk merancang,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis teknologi secara efektif. Peningkatan
literasi digital guru telah terbukti berpengaruh positif terhadap kompetensi pedagogik mereka, yang
pada akhirnya berdampak pada kualitas pembelajaran yang diberikan [19].

Dengan demikian, transformasi pembelajaran tematik ke arah digital merupakan suatu
keharusan dalam menghadapi dinamika pendidikan abad ke-21. Integrasi teknologi dalam
pembelajaran tematik tidak hanya meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar, tetapi juga
menyesuaikan dengan karakteristik Generasi Alpha yang merupakan digital native. Namun,
keberhasilan transformasi ini sangat bergantung pada kesiapan dan kompetensi guru dalam
mengadopsi dan memanfaatkan teknologi secara optimal. Oleh karena itu, investasi dalam pelatihan
dan pengembangan profesional guru menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan dalam upaya ini.

Selanjutnya, penting untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung integrasi
teknologi secara berkelanjutan. Hal ini mencakup penyediaan infrastruktur yang memadai, seperti
akses internet yang stabil dan perangkat teknologi yang sesuai, serta dukungan kebijakan dari pihak
sekolah dan pemerintah. Dengan adanya ekosistem yang kondusif, guru dan siswa dapat
memanfaatkan teknologi secara maksimal dalam proses pembelajaran .

Selain itu, kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk guru, orang tua,
pengembang teknologi pendidikan, dan pembuat kebijakan, sangat diperlukan untuk memastikan
bahwa transformasi ini berjalan dengan lancar dan memberikan manfaat yang optimal bagi semua
pihak. Melalui kolaborasi ini, tantangan-tantangan yang muncul dapat diatasi secara bersama-sama,
dan inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran dapat dikembangkan secara berkelanjutan.

Dalam implementasinya, penting untuk melakukan evaluasi secara berkala terhadap efektivitas
pembelajaran tematik berbasis digital. Evaluasi ini dapat mencakup aspek-aspek seperti keterlibatan
siswa, pencapaian hasil belajar, dan kepuasan pengguna terhadap teknologi yang digunakan. Hasil
evaluasi ini akan menjadi dasar untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian dalam strategi
pembelajaran yang diterapkan .Akhirnya, transformasi pembelajaran tematik ke arah digital bukanlah
tujuan akhir, melainkan sebuah proses yang berkelanjutan. Dengan komitmen dan kerjasama dari
semua pihak, serta pemanfaatan teknologi yang bijak dan efektif, diharapkan pembelajaran tematik
dapat menjadi lebih relevan, menarik, dan bermakna bagi siswa di era digital ini.

Model atau Kerangka Pembelajaran Tematik Digital

Salah satu model yang sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran tematik digital adalah
project-based learning berbasis digital. Model ini memungkinkan siswa untuk belajar melalui
penyelesaian proyek nyata yang berhubungan dengan tema tertentu, sambil memanfaatkan berbagai
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teknologi seperti presentasi digital, pembuatan video, hingga pembuatan blog atau infografis. Metode
ini terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi digital
siswa [20].

Selain itu, pembelajaran berbasis multimedia interaktif juga menjadi salah satu pendekatan yang
sangat disarankan dalam konteks digitalisasi pembelajaran tematik. Multimedia interaktif seperti
animasi, video, simulasi, dan game edukatif mampu menarik perhatian siswa dan membuat mereka
lebih aktif terlibat dalam proses belajar. Interaktivitas yang ditawarkan teknologi ini sangat sesuai
dengan karakteristik Generasi Alpha yang menyukai pembelajaran visual dan respons cepat. Studi dari
[21] menunjukkan bahwa penggunaan multimedia interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep
dan retensi memori siswa secara signifikan.

Untuk mengimplementasikan pembelajaran tematik digital secara efektif, diperlukan kerangka
kerja yang sistematis, mulai dari pemetaan tema pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum,
pemilihan platform digital yang tepat, hingga penyesuaian peran guru dari instruktur menjadi
fasilitator pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan
menjadi pendamping yang membantu siswa mengeksplorasi, mengarahkan, dan merefleksikan
pembelajaran mereka secara mandiri dan kolaboratif. Hal ini ditegaskan oleh [22] yang menyatakan
bahwa keberhasilan digital learning sangat bergantung pada kemampuan guru mengelola interaksi dan
alur belajar dalam lingkungan digital. Lathifah juga menjelaskan bahwa Pelaksanaan pembelajaran
berjalan baik karena didukung faktor internal, yaitu minat belajar siswa yang ditingkatkan lewat
perhatian dan motivasi, serta faktor eksternal, seperti dukungan orang tua, fasilitas HP dan WhatsApp,
kuota internet, serta jaringan yang stabil [23].

Transformasi ini membutuhkan kesiapan yang menyeluruh, baik dari sisi sumber daya manusia
(guru dan siswa), infrastruktur teknologi, maupun dukungan kebijakan sekolah. Selain itu, penting
juga memastikan bahwa semua elemen pembelajaran konten, metode, dan evaluasi mengacu pada
prinsip kebermaknaan dan kontekstualitas. Dengan demikian, pembelajaran tematik digital tidak hanya
akan menjadi inovasi teknis, tetapi juga sebuah pendekatan pedagogis yang transformatif, menyentuh
aspek kognitif, afektif, dan sosial siswa. Seperti diungkapkan oleh [24], pendekatan digital yang tepat
mampu meningkatkan motivasi belajar dan membentuk sikap belajar mandiri pada siswa sekolah
dasar.

Melalui berbagai model dan kerangka kerja yang telah dikaji, peneliti meyakini bahwa
pembelajaran tematik digital bukan sekadar soal penggunaan teknologi, melainkan tentang bagaimana
teknologi tersebut dimaknai dan dimanfaatkan secara pedagogis. Pembelajaran harus tetap berpijak
pada kebutuhan dan karakteristik siswa, khususnya Generasi Alpha yang tumbuh di tengah arus
informasi yang serba cepat dan visual. Dalam hal ini, digitalisasi harus menjadi jembatan yang
menghubungkan dunia belajar dengan dunia nyata siswa, bukan menjadi pengalih perhatian atau
pengganti peran guru. Oleh karena itu, transformasi ini harus dilakukan dengan pendekatan yang
bijaksana, inklusif, dan berkelanjutan agar benar-benar membawa dampak positif dalam dunia
pendidikan dasar.

4. Kesimpulan
Transformasi pembelajaran tematik ke arah digital bukan lagi sekadar pilihan, melainkan kebutuhan
yang mendesak dalam menghadapi perubahan zaman dan karakter peserta didik, khususnya Generasi
Alpha yang tumbuh di tengah ekosistem digital. Generasi ini memiliki karakteristik yang sangat
berbeda dibandingkan generasi sebelumnya mereka lebih responsif terhadap visual, interaksi cepat,
dan media digital yang dinamis. Oleh karena itu, pendekatan konvensional yang masih dominan di
banyak sekolah dasar perlu diperbarui agar pembelajaran tetap relevan, menarik, dan bermakna.
Melalui integrasi teknologi seperti aplikasi pembelajaran, multimedia interaktif, game edukatif,
hingga model digital project-based learning, pembelajaran tematik dapat menjadi lebih kontekstual
dan membangun keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital. Namun
demikian, transformasi ini tidak bisa berjalan otomatis tanpa kesiapan sumber daya manusia,
khususnya guru. Guru perlu dibekali dengan literasi digital, pemahaman pedagogi digital, serta
dukungan pelatihan yang berkelanjutan agar mampu mendesain dan memfasilitasi pembelajaran yang
adaptif terhadap kebutuhan siswa.



276 Volume 13 Nomor 3, Didaktika Dwija Indria

Selain kesiapan guru, penting juga adanya kolaborasi antara sekolah, pemerintah, dan keluarga
dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung transformasi digital. Infrastruktur yang
memadai, akses perangkat, serta kurikulum yang fleksibel akan menjadi fondasi penting bagi
keberhasilan implementasi pembelajaran tematik berbasis digital. Jika dilakukan dengan pendekatan
yang bijaksana dan berkelanjutan, transformasi ini berpotensi besar untuk menciptakan proses
pembelajaran yang tidak hanya efektif secara akademik, tetapi juga menyenangkan, inspiratif, dan
bermakna bagi Generasi Alpha generasi masa depan bangsa.
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